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PENYIAPAN TENAGA KERJA TERAMPIL

KE BURSA KERJA

M. Amir HT :

ABSTRAK

coram pelaiihan kerfo bogi colon terago kerjn potensial menjadi renaga kerjo
Worociuliif viil dan program kegiaran bursa kerjo yong dilikakon Bufal T Jarfhan fene
Irstrukiur dan Pengembangan Surahava, dipegarihi beberapa fuktor yang melipudi
M instrkrorn, sarana dan prasarang seca anggarart, Kovilribist ketiga fallor iersemit

yaim rerhadap calon fenaga kerjo adalah sehesar 29,9 %, sedangran sisany cipengarihi
alel variohe! lain df fnar model. Faktor veng paling dominan pengarnhnya adalah
peralatan sarana don proseron Yang menci pal angia 52,9 %

Kot kuaci - tenaga cerje igrzmpil

PENDAITOLUAN

Fenomena besarnya lulusan
pendidilian dasar dan menengah wroum,
bahian juga lnhusan pendidikan tinggi vang
tidak lerserap ke dalam dunia kerja atau
lapangan kerjz vang lersedia, disebabkan
teberapa faktor, Pertmma, jumlah angkatan
kerja yang hanya lulusan pendidikan dasar
dan meneagah umum jant lehih hesar
dibanding kesempatan dan lapangan kerja
yang ada (rasio kesempatan koerja terbuka
ridak sebanding dengan jumlah angkatan
kerjal. Kedua, angkatan kerja lulusan
pendidikan dasar dan menengzh nmum
kaiah bersaing dergan angkatan kerja
luluzan pencidikan menengah khusus dan
pendidikan profesional dalam memasuki
lapangan kerja. Ketiga, kecakapan yvang
dibetehlkan olen dunia kerja tidak sesaal
dengan kecakapan vang dimiliki Tulusan
pendidikan daser Gar menengale wonu,

Denzan demikian terjadi kelidak sesuaian
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antara apa yang dimiliki oleh anglkatan kerja
dan lecakapan vang diburuhlkan dunia kerja.

Bappenas memparkivakan da.am
lima tahun ke depan, angka pengangguran
A1 Indonesia masih tinggl karena lidak
tersedianya lapangan kerja. Unluk tahuen
2004, angkaias kerja mencapai id2,588 jula
prang, termasuk angkatan kerja baru 2,10
juta orang, sedangkan lambahan lapangan
kerja yang lercipla mencapai 10,83 ‘uia crang
yang herarti peneiptaan lapangan kerja tidal
mampu mengimbangi perfumbuhan
angzatan kerjabar.

D Jawea Tisnwr jumiah angkzatan
keria haru mencapal 600,000 arang per
rahun. 20 % atau 120.000 orang d'antaranya
mempzaroleh kesempatan belerja di sektor
lovmal. Sizanya terpaksa belerja di sektor
informal atau hahkan sama selali Llidak
helkarja (Kompis, 17-09-2003], Data Sadan
Puzal Staristik menvebuckan, jumtah
pengangguran terbuka di Jawa Timur
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mencapal 846,455 crang, hahka padatahun
2004, jumlah znglkatan kerja semakin
meningkay seldtar 1 juta orang.

Jelali sl upaya untuk mengurangi
juttlah pengancguran adalah dengan
menginlekan ilim investasi yang zondusil,
selain melalil pelziihan keterampilan, Un-uk
i, peran, fungsi dan wgas pengelols atihan
kerja yanyg ada periu dilnlensifkan dalam
pembinaan lenaga kerja vang meliputi g
aspek penting yaitu pelatihan, peempatan
dan perlindungan. Pelatihan tenaga lerja
sangal menentokan dalam memenyhi
keetmmulian permbangunan. Pelarhan tenaga
kerja harus dikelcla dengan suatu sistem
yang bailk.

Penvelenggaraan pelatihan disuam
lernbaga pelalihan adalzh proses reformasiy

pengolahan sumberdaya manvsiz dar lenage
karja potensial menjadi tenazga kerjs
oroduksi rill, Pelatihan disehul bechasil bila
membawz manfaat bag! tenaga kerja, bagi
lembaga penvelenggara  dan bagi
linglkunganddunia kerja. Keherhasilan
prlatiban itu akan memberi kepuasan bag
orang atau lembaga sehingea menjadi dava
dareng yvang kuat bagi crang atau lembaga
untuk menyelenggerakan pelatihan yang
maxin berdaya dan berhasil guna,
Keberhasilan pencapaian tujuan program
pelarihan dapat dilibar dalam skemaz

bevikul -

i Y
/ Tesedl anea Tenaga \
1. Analis £ Beria vy memill 1
. Bnaliaig - ksterazenlan dan '
Kebljak. Pl Frae Fel sk P etns kema baik !
_ Pelar: par: isi apan sana | Untuk: |
#Analisis Frog ST all - Mengiagi 1
&, Jabalan Preg ey .
o ram e Penmaagenian
I Fopulasi Pelati l’ﬂl I - Meringlatlan Il
. ::.-J!-.-.If.ll bty R | Frodukiieitas |'I
¢ ] alinsi | tihez y benggarti TH /
-.‘- 1ay -_'I.|'I heows s s | I'u Feodiiary /,l'l
SDazat

1\ W Kb, TH ;"

Sumber  Materf Anafisis Kebntuhan Pelatihan

Pelatifiun

Daii skema diatas, ditelaskan bahweg
datam pelaksanaan pelatihan, sangar
diperlakan perhatian dan pengelals pelatihan
nal-hal sebagai berikut

Antalisis kebuluhan program pelatihan
adalailsuam keglalan vang sislemaris
yang dilakulkan unlulk memperoieh
BAINDATAT, MEnEEabngkar. mensar

keterizaitar dan keselarasan intuqiasi
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tenlang keadaan sumber daya
pelatihan (S0P} yang alan
didavagunakan untuk mericapal tujuan
varg lelah ditetapkan dalam
pé]'ﬁ-nca:man pelatihan.

Sumberdava nelzlihan adalab sumber-
surnher vang dapal didayagunakan
untuk Mendukung swalll program
pelatiban rermasuk didalamnya SDIF
vakni kurikulum dan silabi, somber
days manusia, sarana, waktu, bahan,
arganisasi, melode dan lingkungan.
Pelatiban kerja zdalah melsksanalan
kegiatun untuk memberikan,
mempereleh peningkatan serta
meningkatkan kompelensi kerja,
produiliviras disiplin, sikap dan etos
keria sesual dengan jenjang dan
kualifikasi jabatan atav pekerjaan.
Program pelstihan kerja adalab
keselnruhan isi pelatibzn vang
tersusun sccara sistimalik dan
memuat lentang kompetensl kerja
yaug ingin dicepal mazeri pelatthan
teari dan prakiek, jangka waktu
pelatilian, metode dan sarana
pelatihan. perayaratan peserta dan
leaga pelatibar khususnya skt
sorla evaliasi dan penetanan kehingzn

peserio pelatinarn,
Balof Letilvan Kerjee.

Lerhaga alau Balai Latiban Kerja
sehagaimana termang <dalam RepDirjen
Sipapenta Nomer Kep 121 DPTTRKEN ALY
2004 dan Kep Gub.iatim Nomo: 42 rahun
2007 depat dinvaikan sebogai herikut:

o Bzlai latikan Kerjo Testroktar den
Pengembangan disingkat  [BLKIP)

g

suriava adalah unsur Pelaksana Teknis
Dinas vang melaksanakan tugas
aperasional dividang pelatihan dan
pengembangar,

[embags Pelatiban Kerja adalzh lnstansi
Pemerintal, badan hukoem atau
Zerorangan yang memiiki izin unk
racnyelenggarakan pelatibzn keza,
Fiursa Kerja adaizh Lembaga yang
mranjaiankan fungsi penempatan uituk
mempertemukan antara pencari kerja dan
pengruna tenaps Kerla.

Penvediaar Tenaga Keria adalah suatu
proses yang ferdiri dari kegistan -
kegialan pengumiman, penyulubian,
pendaftaran dan scleksi para pencari
kerja scaual dengan persyarstan
permintaan keuinhan wnaga Lo,
Pencari kerja adalali setiap orang vang
rrencar pekerjaan unlu' mendapat<an

pekerigan yang sesual dengan

S

pendidikan, bakat, winaz, can
Lemampuan yang dinyatakan melalul
aklivitasnya mencari pokerja.
Pensguua Tenzpa Kerja adalah nstans
Pemerinlal, Badan Usata Mililt Negara,
Badan Usaha Milik Swasta can
Perorangan yang wemautulikan rehage
ketja.

erdasarkan uraiau di ates, yang

menjadi permasalalian pokok peneitian

ailalzhe

A

Begaimana Peran, Fungsi dan Tigas pads
Balal Latihan Kerja Dinas Tenaga Kerla
Propinsi Jawa Timur §

Taktor-faktor apa vang menjadi kendala
dalan perylanan ienaga kerja memasuki
bursa kerja ?
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sedanglan tujtannya adalal: -
1. Untule mengeiahui s;c*hn:-:'ap-:-. besarporon
Bala: Latihan Rera dalam menviapkan
tenaga terempil sesnai kebarnbkar

persyaratan Zunia kerja.

[ )

Ualak mengelahui fakror-faktor vang
mempengaTti pengembangan lalfhan
kerja menssoki burza kerja,

METOUE KANAN
Kajian inl dilsksanalkan Jergan
mengguialkan pendeiatan koalitatif dap
Ruoailizanif dergan mendeskrinsikan reaitz
vang ade dan wenggunakan seperangsal
irstrumet unluk menggal datanya, Cara
Vil ditempal cdalah s
mencatangl respanden ke lokast obyek
kaftan
- mengaapulkan sample di suatd tempat
LELKITT unmk melaknkan diskusi
- melakukan wawaneara dengar Keoala
TELangl, Instruiter, nelaksang ladhan
ke
- omelakekan studi dekumentasi pada
abyel lkafian
- menyelarian anglet pada orang terlenm
terkail dangan kajian
welode deskriptif dilaonzan anrk
memahami gejz’c dzn permasalalian yang
ditadapi. Pengurpulan data dilakylan
deagar studi dekamentasi, Penglisian
xucsloner atan angket mwdel senzrtik
:1':‘1'21‘L*n.~;1-.11, wawanrata dan focas gronp
discussion {FoUS. Dala vang diperalsh
melalui wawareara divekem, kermudien
dianglear ke «la”am preposisi-preposisi VALE
Hizusun sesuai dengan permasalahan ¥aNg

Jihactapd dan alwemalil pemecal annyva.

[arl 16 BLE yang ada di Jawa
Tirnur, diambil sampel secara poporsioaal,
tua sarepel BLE dan salo BLEIP Serebaya
dengin jurzlzh persom 91 Orang.

Diata primer diperalel meoalei
ponyveharan Instrumen S aneloct ke eatnmdem
yang cde dilingkungan BLEIP Surabays. Dar
A1 qurnich pegewai dizinbil samipel scbesz)
A% atau sekitar 30 orang deri ursur
suukiural dan fungsional [instukiur), st
serta siswa vang sedang mengiket peiachan

Pernilungan secara stalisli
mexperiacikan variabel sesuai rumosan
masalan vaitu @ Faktor-faztor yang
riemger garuhl penviapan tenara karic
memasuki bursz lkeezia peda BLEIP Disnaker
Frovirst Jaws Timus sebegat varialsel X vait

listruktur BLKIP, Peralatan, Sarane dag
Prasarana,  Pembiavaan/Anggaran.
Sedangkar Variaoel ¥ Siswa/deserlay
Pencaker dengan masing-masivg ind:kator
sehagai herilo
#vanahel X1 S0 Instrakor BLEIP dengan
Indikatar :
- Pendidikar formal
- Pendidier non formal
Tinglka! Intelgensi
- Kemampaan din
- Pergalamany skill
= Varialwel X2 Perzlalan/Sara na/Mrasarana,
dengan ndikaror
Madern s=sual linozar
Tradizsional/ manual
- Kaorelisi alat sudal lama
Fapasitasiva rerbalas
- Pezawatan lnban
# o Wariabel X3 Anggaran Pembizyean,
dergan indikazor
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- Memadai dari APEN dan AFPET)
Torbatas dari APBN dan APED
Tidlak terpenubi Larget pelalihan

- Susal mengelolinya
Waldlu tidais tepat

= Variabel ¥ Peserio/Pencaker, dengan
inlikarar
- Disiplin dalam mengizuii kegiatan
- Kemampuan meryerap makeri dzlam
pelatiban
- Prestasivang dicapal dalam latihan
Fualitas lulusan t2rserap
Setiap indikator yang disusun dalam
kuesicmer disediakan jawaban yang diberi
shor dengan menggunakan skala ikerl 1

sampai 3 sebagai berikut |

A = Hangal busik, dengan skor b5,
B = Baik, dengin skor 4
C = Kurang baik dengan skor 3.
D = Tlidak baik dengan skor 2
E = Zangat tidak haik dengan skor 1

Model regrest linicr berganda
{mliiple regression: fnder) digunakan untuk
mengilahui seberapa besar fakior vang
berpengaruh penyiapan tenaga terampil
memasuki bursa kerja vang Lerdist dari SO0

nstraktur, Peralatan, Sarane dan
Prasarana, AngeoaranVembiavaan ferhadap
Peserio Pencaker.

Adanun rammus dari mede! regresi
herganda, sebagai Deriknr:

Y = ho + b1X1 + b2X2 + h3X3 + ci

Feterangar :

i = Peserta Pelatiban/ Pencari Kerja

i1 EDM Tastrukrur selaku lenaga
pelatih

A2 = Peralalan, Sarana dan Prasarana
yang  digunakan dalam Pelatibar

X3 ~ Angearan vang discdinken dalam
satu pakat pelaliban (APBN/ATEL]

e —~TPengaruh [akior lain diluar dar
kajian ind

[§¥ = Konstanta

h1.b3 = Koefisicn Parameter Regrest.

TEMUAMN DAN PEMBAIIASAN

Peran. Fungsi dan Tugas BLKIP

Felemhbagzan Balal Latihan Xerja
Instruliur dan Pengembangan surahaya
tertera dalarn I"erataran Daeran Provins Jawa
Timur Nomor 35 [zhun 2000 tentang Dinas
Tenaga Kerja Provinsi Jawsz Timur,
khususoya pasal 35 ayal (2] Sub e,

Jumlab pegawai Balal Latthan Kerja
Instruklur dan Pengerthangan Surabaya 1
orang terdist dart pojabal strekmural 5 orang,
[ungsional 57 arang dan sial 21 arang serta
honorer 10 arang. Scbaran pegawai tersebur
dapat dilihal sehagai mana pada tabel 1.

Daza i atas menvnjukkan hanwa
BELEIP Surahaya mencerminkan lembaga
fungsinnal dengan jumlah pejabat fungsional
[instruklus) sebanyak 57 Crang dengan
pendidikan lorimal rata-rata lulusan 31 sedta
tibekali pendidikan peanunjang instruklur
dari masing-masing disiplin ilmu kelurman
vang ada di BLEIR. Di samping i didukung
aieh unsur Staf 21 Orang,

Sedangkan peralatan pelatiben vang
ada di GLKIP Surabava seperti mesin dan
peralatan kejuruan Las listrik sebanyak 58
unil, kejurian hangunan 8 unil, kejurman
cleltronika/ TV 57 nnit, lejurnan Lubulf
mesin logam 62 uoit, kejurnian otomolil 40

unil, kejurnan lstril 37 unit, kejuroan
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Tabel 1 : Data Pegawai BLEIP Surabaya

. ESELOWN GOLONGAN PEMTIDIEAN
FD | JABATAN - Polw | IL

M P Efuwpan|w)ea]styns]seal|se!so
1 L Strukiural 1 i - |- 4 |1 5 |- - - - 1 11 5

2| Pungsional = - @ ls |4 |50 |1 2 - 2 |3 37
T Slaf . - 3 la |12 |- w1 4 = 2 7 14 | 21
1 Henorer - - - - |- 2 - 4 o 2 6 |2 1
Jurnlah 1 4 3|6 (63 ]9 |9 @2 |2 11 | 2 4 (7o |z fel

sumber ; BLIIP Surafaya

menjabil/aneka kejuruan & anit, kejuruan tata
niaga 10 unit, kejurman Pneamarile 5 wail,
kejuruan PTC - Mebel 40 un’t dan kejuruan
Eleetra imlustet /D EY sebanyak 46 unil (data
torampir). Namun mesin -:’a:ﬁ.'per;il;nnn ini
umumnya keluaran tzhun 30 an.

Program On The Job fraining
{OJT) adalah bagian dari Fropram kegialan
relaliian bagi siswa yang jangks waktu
pelzlihannya sclama ¢ (enam) Lulaw, Teord
dan praluelk ketrampilan dilakukan BLELP,
kemudiae ditindaklanjuli dengan magang
atau OJT di perusahaan perasahaan yang
sesual dengan ketrampilan yang digeluti
Siswa selama di BLEIR,

Proses pemagangan atau on the job
aining dimaksudlken bagl siswa untuk lsbily
mergenal kondisi kerja pada perusahaan.
Dari hasil keterampilan yang didapat selama
pelatiban di BLEIP Tangsune di prakisklan.
Dalain program pelatihan ada evaluasi
siswa latilian

selama mengilaii

kelerampilan. Bila lubus akan dilindak lanjuli

padz on lhe job training. Perusalizan
memberi fasilitas terinasok upah kerja
selama kontiak 3 hingga 6 bulan.

Apahila lenaga terseliul dianggap
lulus dan layak entuk dipekerialian, maka
ferusahaan memperparjang kentrak
sckaligus menjadi karvawan perusabaan.
Narmurn lidak semina tenapga kerja vang ikut
dalam on the job (raining dilerima
diperusaiaan, tergantung keburuhap
perusakaan. Tenaga lerja varg ddalk diterinea
akan masuk pada bursa khusus, dimana
BLEIP herupaya megeari lowongan sesual
dengan kelerampilan siswa.

Penempatan sizwa pada salah salu
peruzahacn dilengkapi denpgan surat
pengiriman ca.on tenaga kerja. Kadangkala
tenaga Kerja varg dikirim secara
arlministrasi lidale pernah ada pelaperan atao
perusahzan penerima tenaga kerja tdak ada
Balzsan surat penghiiman schinggs agak
menyulilkan BLICP dalam monitoring secara
acminstrasilif.
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Persaingan Balai Lalihan Kerja
dengdan Lembaga Pelatihan Luar Negeri
belum terliliag, karena latihan kefja belum
dijadikan sualu kehijakan strategis (rencana
stra[egi): sehingga banyak peldlihan loar
negern masuk ke Indonesia dengan regulasi
yang jelas. Unluk mengimbangi makin
meningkatnya angka pengangguran perlu
ada kebijakan yang memprediksi dengan
proyeksi besaran tenaga kerja lima tabun
kedepan, serta memperbaiki fasilitas,
anggaran pelatihan dan penempatan. Sebagal
perbandingan, di luar negeri Lembaga
Pelatihan dibiava oleh perusahaan.

Sesuai amanak otonomi daerakh,
penyerahan kewcnangan baik personil
maupun fasilitas dan anggarannya
disera hlir.an secara hersama, meski dalam
kenyataannya tidak demikian. Personil
BLEIP ¢liserabkan ke Provinsi/ Dasal, tetap
asetnya masih dipegang oleh Pemerintah
an 80
U5 berasal dari Pemerintah Pusat sedangkan
20 % dari APBD Provinsi Jawa Timur.

Perkembangan jumlal pelatihan
vang dilakukan Lembaga Pelatihan Kerja ada
peningkatan, namun Kurang mempertiatikan
jenis pelatihan vang sesuail dengan
kebutuhan pasar kerja yang tersedia.

Pusat. Sedangkan perimbangan ang

Sehubungan hal tersebut, maka perlu adanya
pembinaan terhadap Lembaga Pelatihan Kerja
secara: berkesinambungan, mengingat
pelatiban kerja merupakan bagian integral
darl s.isl':ﬂn pengembangan sumboer daya
manusia dalam mempersiapkan dan
meningkatkan tenaga kerja terampil, alli dan
profesional untuk memenuhi kebutuhan

prmbangunar,

52

Dengan pelatihan kerja dapat
dipersiapkan tenaga kerja yang berkualilas
sebagai upaya untuk mengantisipast scmakin
tingginya daya saing lenaga kerja baik
nasional maupinn internasional dalam era
globalisasi saat int, selain ity pelatihan kerja
jga dapat dijadikan sarana untuk mengatast
perbedaan keterampilan yvang dimiliki oleh
Calon Tenaga Kerja dengan kebuluban pasar
kerja sesuai dengan pesatnya petkembangan
il pengetahuan dan teknelopi.

Pelalihan Kerja Nasional

Pelatihan kerja secara lokal di
tingkat Propinsi dan Kabupaten,/ Kota harus
disinergikan dengan pelatihan kerja secara
nasional. Keduanya merupakan suatu
kesatuan fungsional antara beberapa
kompanen yang terkait dengan pembinaan
dan pengembargan kualitas angkatan kerja,
yang saling terkait dan mengail satu sama
lainnya dalam rangka penciptaan manusia
karya yang kompelen dan profesional dengan
memperhatikan hal-hal yang mencakup :

a. Metode pelatihan ketja

Metnde pelatihan didasarkan atas
prinsip treining by doing, valkni dengan
memberi lebih banvak praklek davipada
teord, sedangkan pelaksanaannya dapat
herbentuk bimbingan (dengan shaptalk,
atau demaonstrasi), simulasi atau hentuk
prakiek lainnya yang mengarah kepada
penggunaan alar dan penyelesaian
pekerjaan seperll vang scoyatanya
foutput ariented ). Dengan oricntasi pada
outpul, maka kegiaran pelaliban
dilaksanakan berlandaskan pada standar
kompetensi yang diajukan dan atau dialkui
oleh pihak dunia usaha.
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 Pergendalian kualifikasi kempelensi
Tintuk menizmin prncapaizn
hualilikasi kompetensi oleh seliap
filusan lzmbaga pelatihan dari berbagas
sekior, maka semua lulnsan lembaga
pendidikar dan pelatihan diadakan
Lengendalian melalui stacdarizasi
kampetensi, skraditasi dan sertifizasi
kompetensi, Maka secara t=knis dapar
dilakukan mekanizme pengondalian
kualifikasi

beriknl :
Fenyiapen standar kompelensi

lompelensi sebagai

dilaksanakan oleh lembaga sertifilzasi
profesi vang  diakui olch Badan
dlesional Sertifikasi Profesi (BNSE),
- Penyelengparaan dildat dilaksanakar
‘wleh training

provider yang

Leralireditasi,

- Assessment dilakuken clel training
provider dan le.nbaga uji kem petensi
yang lerakradilasi.

Lerbaga

Unluk mendukung optimalisasi
nenerapan sisiem latthan ketrampilar

Eeterkaitan anzara ol kounponen

secdra  nasional berdeserlan
kompetensi, maka keterkailan cmpal
komponen ulama pelatihan kerja vang
merupikarn sat kesatuan sislem yang
amal zangal perting vaitn [Engatar
(regulator), penyelengpala
(providers), dunia kerja (user) dan
Preserta pelaiihan (laborfarce). T.obih
lanjut dapac dilibat pada skema dibawah

ini :

Penyelenggara J

f’

Pengatur
{Kewenangan
‘ lielnjulianfRegulatm}

-

Pelatihan
(Providers)

p

.
.
S

Penerima/Dunia
Kerja (Tser)

‘ Peserla
Pelatihan

{Labwr Forces)

Friseg Pelatihan Kerja Masianal

Felaliban  kerja  masional
menetaplkan proses meliput identifikasi
ledutuban pelatihan kerja, seleksi,

standarisasi program, penyelenggaraan

pelatihan, vji kompelensi dan sertifikasi
vang dalam bidang terteniu dikaitkan
engan lesensi.

53
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Kondisi Ketenagakerjaan . Tabel : 3. Data ketenagakerjaan di Jawa Timur
di Jawa Timur ' Tahun 2004 - 2005

Kondisi kelenaga- ;

Lo - TAITON TALTTN

karjaan di Tawa ‘Timur, No TRATARNM ]

. - 2004 2002 7)
herdasarkzan laporan dai 38
Kabupaten,; Kota sebagaimana 1 2 3 4

pada daftar tapel 3¢
Dari takel data di

1 Anghkatan Kerja

17.690.238

maksud, jumlah lowongan 2 Kesempatan Kera | 16.069.068 | 17.509.103
schanyak 1.655 yang rersedia Pencalker 7
N I, 3 ? 1001170 1082220
nlllgg:l Juli 20065, Tlz: PE.HEEHSB”T
terpenuhi nleh peneaker, karcna

¥ T = 5. FPendudulk Usia .
lalifikasi dan standarisasi 4 i) 27165 219 27 953485

erja

variatif dari perusahaan, Dari J
j FIT % c Pepduduk bultan )
jumlaby pendafrzr sebanyak 5 9.465 741 5117246

2,193 prang, hanyi [EITATNPUNE

usia kesja

parda penempatan sehanyak 114
orang atas sekitar 5,19 % zaja
dengan memakal perhitungan .

Ireadafiar

2k 114: - _
Fﬁnﬁmpatanx 1009 = =% X %=

2178

= 3, 9 % dari 44 Perusahan
dengan jumlab lowongan
.633 Job [tidak terpenubi

koura vang ada).

tila dibanding dengan Job Marker
Fair Laliun 2005 dari 35 Pervsehaan dengan
jumlah lowongan yang ada sebanyak 1.365,
dan pendaftar pencaker scbanyalk 3.925
orang, serta penempalan hanya 203 orang
atau 2,62 % saja vang dapat masuk ke
lapangan kerja vang tersedia, dengan
demildan ada kenatkan penempatan <erja
Labiun 2006, disebabkan penambahan dari
jumlah perusehaen vang membuka
lowiengan schanyak § Perisahasm yang ada
di Tawa Timur
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Spmber @ Disnaker Prop. Jatim

Ket - *) Lstunas! berdasarkan jumiil
penduduk Tattm ralivn 2005,
sehanyak 37.070, 731

“1 stimosi berdasarkan jumiah
anglalan keria (50,5 ),
kesemparan (42,23 %) penididink
paic kerja (75,41 %) dan penduduk
Boskzre weia kerja (24,59 &),

Peluang dan Tuntangan Mcengatasi
Pencaker

Peluang dalam mengarasi Pencarl
Kerja dapat divpayakan melalui Balai Latihan
Kerja yang ada di Jawa Timur, melzhui
perhaikan fasililas sarana/ prasarzna prakick
vang digestaikan dengan kebutuhan i:uaﬁar
kerje atan hirsa tenaga xerja pada perusatiaan
penerima tenaga kerja, mengingal jumlah
pengangguran sekilar satu uta orang lebih
saal inl, pada hal lowongan kerja yang ada
melalui Job Marlel Fair cukup besar, (etapi
tidak permah lerpenubi akibal koalifikast
tenaga kerja tidak sesuai.



M. Amir HT, Pemysapan enaga Kerja Teramptl ...

Disamping itw petln opaya
perbaikan tatanan kurkunlum pendiilikan
rreeslalal jomiamg 1, D2 dam DS fam jugs SME
Fang hekerjasamz dengan bobagai
peruzahaan dalam pemagangan semacan (it
the lob Training.

Scdangkan BLEIP atan Balai Lalihan
Eerjalainnya, hanva merupakan salah satu
upaya dari sekian pencari kerja vang puris
seleiah atau tidak dapat melanjutkan
pendidikannya ke jenjang lebih tnppd untuk
difresi kelrampilan vang mengarah kepada
femaadisian bemsoha selepas pelatihan kerja
pada BLE, kessmuoanya ini miemerlulan
zdanya program terpadn semacan program
rendan: pingan cari institusi terkait seperi
Perbankan, Koperasi sehagai pendorong
medal ks wiraswastaan sebagai penggerak
lapangan kerja baru. Disamping it pula
ELKIP lebih intensif melaknkan pepdekaran
ke berbagni prruszhzan dalam jalinan
kcrjasama yang sudah rerbina scmacan on
the job aining alaz pemagangan, melalui
jalur ini dapad lebih leliasa adanya terobosan
penyaluran renaga kerja dari Siswa/ Peserta/
Pencaker

fantangan vang dihadapi dalam
mengalasi Pencari Kerfa harus dimulai dand
Pendidilan Formal yakni perbaikan
kurizulum vang mengarah kepada
pertaiaman latihan prakrekulls berbasai
macar kelrampilan yang disesnaikan
dengan kondisi dacrah masing-masing.

Fekelad Mepenpah Kejuruan
diambii 2lih pembinaan, pelaksanzan dan
peigawasan oeh Frovinsi, mengingar
pembiayzan pada SMK cukup besar, yang

memerkan peralatan, sarana din prasarana

yasg memadai.

Begitu pula Balai Latihan Kerja vang
ailla, perlu adanva perubahan mendasar
bemmpa tormulasi wujud ketrampilan vang
memerlukan pendanaan cukup besar pula,
yamg Inengarah rada perunglkatan tipe yang
discsuatizan dengan kondizsi daszah pada
penelapan standarisasi komperensi,
mengingat faktor vang berpenyaruh pada
lulusan hasil dari suatu pelatihan kerja vang
diangkat dalam kajian ini yakai ;

a.  abA Instrukinr dapal dikemokakan
bahwa sebagus apapun tingkat
Rompetensi senrang Instrukie Balai
Latihan Kerja, sangat tergantung keoada
para peserta dalam memotivasi din
unni:k belajar dan mengaslitasikan
ketrampilan yang didapat dalam
elatihan:

b Peralatan, Sarana dan Prasarsa dapat
dikcmukakan sccanggih apapun
peralatan vang digunakan daiam
pelatihan keria pada BLYX, berdampak
penerme lerja pada verusahaan lerientu
pula dan jumiatinya masih relatic sedikit,
tetapd dengan paraiatan manual, 1=hil
mudah aplikesinva sangar produoltif
membuka lapangan kerja bars, maks
diperiukan incvasi dalam halini;

¢. Pembiayaan dapat dikemmukakan,
seralipun dana auggaran vang

culkup dan

pelalibannya banvak akan tidalk efckdf,

diaickasikan hesar
kzrena hazil itu fidak rergantung pada
dana besar, akan lelapd torganiung pada
kemauan peserta dan sumber daya
peserta meniadale lanjoll dari hasil
prelatihan yang didapar.
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Peran, [ungst dan iugas Balai Latihan
Kerja [nstruktur dan Pengembargan
Surabaya berjalan sesual lupolsing.
Program pelatihan kerja yang
dilakukan BLKIP Surabaya, belum
sepenihnya menghasilkan siswa/
pescrta latihan kerja yang dapat
diterima hekerja di perusahaan
waleupun telah diterapkasn QJT (on
rhe foh praining )/ vemag ar_lgn .

Darl progrem keglalan hursa kerja
BLKIP
torlaksana, Desainya lowangan kerja

uprabueya vang sudah

pada Perusahaan belum bisa

terpenubi,  sehingga  terjadi
permintaan tenaga keria tidak sssuai
kualifikasi dongan pencinpataniye.
Fakeor-faktor yang jadi kendala dalam
pesyiapan (enzgd kerja memasik
pasal kera dirinci dengan meitakal
metode kuantitatif seperti 5DM
insiruktur, perzlatan, sarana/
prasarana dan pemnbiayaan anggaran
vang kescmuanya berpengarull
terhadap penyiapan tenaga <orja
rrampil memasakl dunia kerja di
PPerisahaall

Dari hasil anaiisis tersebut dapat
disimpulkan beberapa hal sedagai
bkt

Selurul variabel bebas berupa SDM
Instrukiur BLEIP (X1), Peralatan/
Saram/Prasarana (X2], dan Anggaran
Pembiayaan (%3] mempunya

pengaruh nyala secara simultan

a

{hersama sama) terhadan Qeseraf
Peneaker (Y]

Kontribusi selutub vaviabel bebas
berupa SDM Tnstrukiur BLRIP (X1],
Peralatan/Surana/Prasarana (82). dan
Anggaran Pembisyaan (X3 rerhadap
Peserta/Pencaker () ailzlah sebesar
29.6%. Sedangkan  sisanya
dipcngaruhi elel varizbel lain & hoar
radsl.

Seluruh wariabel hehas berupa 5300
Instruktur BLELDY (i), Peralatan/
Sarana/Prasarana (K], dan Anggaran
(X3]

pengarah nyata secers parsial (sendir-

Pembiayaaln mempunyal

sendic) terhadap Peseria Pencale
iy,

Saran

1.

b

Perly  Hejelasan  asssb o yang
divperasionalkan BLEIT Suralaya,
apakah diseralkan ke Provinsi alau
melekat di Pusat [olonoml ataw
delonsentasil.

BLEIP Surabava scharusnya sudah
mempunyai standar nasional/
intersasional, meka perlu formulas
wujud kelrampilan VAN
dislendarisasikan secars nasionalf
internasional, Larena ada

kemungkinan lulusan pesecrta
pelatihan bekerja di luar Jawa bahkan
ke luar negeri.

Perlu penelipan Balsl Latihan Kerja
lipe sesuai dengan kondisl serampal
(nloda) dengan remperhalikan
standar kompetensi yang ditelapkan

secara nasional,



0 Amin 1 Periyiapan Temaga Kerfa L L

Untuk bisa bersaing dengan Leriiea
Pelatihan Luar Negerl, porlu
ketegasan agar lalihan <eria
morunakan seaty keharusan sian
dijadikan kebijacan stratesis,
sehingga mempunyvai spatu rencana
slrategt xedepan dengan sepulasi vang
ielaz,

Perlu pergustan kelembagaan yarg
dicukung parasskar profesional
cengan instruktur mempnnyai
gompelensi nasion:s] bahlan s=arg
internasional, maka perly secara
berkala pelatihsn  Insiroktor
dilaksenakan haile dala:s mavpon fuar
negediagar ticak cetingeslan deagan
Tunintan peralatan yang semalio
eangi.

Fasilitas. Peralalan, Saranz dan
Drasarzna BLEW Surshava sebanisiya
sudah

ompelenainya.

terakreditasi, sitandar
Fembiavaan dan penyerapan dana
anggaran yvang dialokasikan pada
BLEIT Surabaye baik dari APEN

smavpun AFBTD, perlu sinkronises:

vang disesuailan lerget Cumlah
pesnTe dengan melical indikator
‘mlah anghatan kerja vang aca seriap
rahunnya, vnluk secarz herlahap
meminimaiizasi jumlah penganggur
di Jawa Ticzorn

sevard berlahap diperlukan terobosan
untuk mencarl peluang dasi buraa
keriz untuk bekerjasama denpan
berbags. Perusahaan, aga Lrogran: on
the fob lraining peserta meadanat
keae-npatan masik sada lapangan

kerja vang rersedia dan job marke! fzi-
dapat saliap saat dilaksanakan,

40 Unluk meagimbangi tunluten
peralulan yang semakin cangsia,
makz diperlukan zetiasama program
terpadu Datk artar BLEK maapun
erbagai Perusahaan vang memilii
fasilitas peralatan vang sudah
terakreditasi secara nasional/

Internasional, agar bel:l-hetul para
peseria layak masuk ke dunia herja,
Meneingal ada peserta vanys nrengiloul
pelziihan dengan swadang, maka peri
pula ada progoam pendampingan
bekerjasama dengen pihak perbankan
sebugei pemilik modal agar para
pesclls vang thlak tertampung dapad
berwiraswasta secang berkelompok
ibapak anpka1),
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